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|Theodarus Sudimin"*pa$*A 
iaegijalrano, a lnstitaie ilan

Do s s n:, Uh ika, 5oe g i i a p r a r'l lto:'S e tfi a ra: n g

Mgr Soegiiopronoto :

Tentong Pemilu

moral seorang warga negara Yang
sangat mencintai tanah airnya. Hal itu

diwujudkan dalam bentuk surat

politik yang ditulis bersama dengan

para Waligereja se-Jawa ditujukan
kepada seluruh rohaniwan dan umat
Katolik.

Baginya pemilu merupakan
peristiwa yang sangat penting karena

memilih orang-orang yang akan

menentukan dan mengarahkan

negara ke depan. Pemilu meruPakan

cara negara demokrasi memilih para

pemimpin. baik di parlemen mauPun

presiden. Di sana rakyatlah yang

berhak memilihnya.
Mgr. Soegija menilai "betapa

pentingnja pemilihan umum jang

akan datang ini! Dari hatsil pemilihan

umum iniakan ditentukan sifat
chasiat undang-undang dasar Negara

kita jang azasi, jang akan sangat

mempengaruhi haluan hidup bangsa

lndonesia pada waktu jang akan

datang".
Prinsip yang mendasari Perhatian

Mgr. Soegija terhadap pemilu adalah ,

mencintai tanah air. "Orang Katolik

berwadjib tjinta kepada nusa, bangsa

dan negaranja" (Surat Gembala

Prapaskah, 101211962\. Maka, umat

Katolik harus "bersiap sedia untuk

berkorban dalam turut serta

menjelenggarakan kemakmuran,

keamanan dan kesedjahteraan nusa

dan bangsamu" (Sambutan perayaan

l-2,5 tahun vikariat Semarang).

Mencintai tanah air berarti
terlibat dalam seluruh proses dan

pergumulan masyarakat, bangsa, dan

pemerintah mengusahakan

kebahagiaan umum. Mencintai tanah

air itu "tidak tjukup hanja dengan

mengibarkan bendera",

melaksanakan upacara bendera, dan

menyanyikan lagu kebangsaan,

melainkan "berkewadjiban untuk

turut berpolitik". Satu cara berpolitik
antara lain "memberikan suara dalam

Pemilihan Umum menurut Batin

kita".
Ditegaskan, "Hendaknja seluruh

umat Katolik, jang berhak dan

berwadjib memilih, insaf akan

tanggungannja dan meluluskan

kewadjiban memilih dengan teliti dan

seksama serta dengan hati jang

hening dan dengan hatijang murni"
dan "bebas dari segala tekanan,
paksaan dan perkosaan". Selain ikut
serta memilih, orang Katolik juga

perlu melaksanakan pendidikan
politik kepada masyarakat. Terkait

calon yang harus dipilih, para Vikaris

Apostolik memberikan rambu-
rambunya "orang-orang jang

sungguh-sungguh ber-Tuhan, tjukup
pandai dan tjerdik, apalagi djudjur
dan boleh dipertjaja".

Mgr. Soegija dan para Vikaris

Apostolik juga memberikan makna

dimensi vertikal-transendental atas

keikutsertaan dalam pemilu, Yakni
cinta terhadap Kristus dan Gereja.

Dasar pemikirannya adalah Para
pemimpin negara yang terpilih
bertugas mewujudkan kesejahteraan

umum. Mgr. Soegija menghormati
kebebasan suara hati umat dengan

cara tidak mengarahkan untuk
memilih calon atau partai tertentu.

Sebagai orang Katolik Yang

nasionalis, kita memiliki tanggung
jawab ikut menyukseskan pemilihan
presiden dan wakil presiden 9 Juli

2014. Partisipasi itu perlu disertai

dengan doa dan ketulusan Yang
sepenuh hati, sebagaimana Yang
telah diajarkan Mgr. Soegija. #

*Tulisan ini meruPokon ringkosan

bo h a n d i skusi Th e Soe g ii o P ra notd

I nstitute U nika Soegiio P ra nato

tanggol 6 Juni 2014.

EJAK menyatakan

kemerdekaan 69 tahun yang

lalu, bangsa lndonesia telah
melaksanakan 14 kali pemilu. Pemilu

pertama baru dapat dilaksanakan

setelah 10 tahun menjadi negara

berdaulat, yaitu tahun 1955. Pemilu

itu diselenggarakan untuk memilih
anggota DPR (2919 I L955) dan untuk
memilih anggota Konstituante
(L5l72lt95s). Pemilu yang diikuti 29

partai politik dan perorangan

menghasilkan 4 partai Pemenang:
Majelis Suro Muslimin lndonesia
(Masyumi), Partai Nasional lndonesia

(PNl), Nahdatul Ulama (NU), dan

Partai Komunis lndonesia (PKl).

Pemilu sangat bermakna dan

mengesankan. Yusril lhza Mahendra
menyebut hanya ada dua kali pemilu
yang berlangsung dengan baik, yaitu

1955 dan 1999 (detikNews). Menurut
Ahmad Syafii Maarif pemilu ini

sangat luber, demokratis, aman,

damai, dan tanpa politik uang
(republik.co.id). Perbedaan ideologi
politik yang tajam pada masa itu
tidak menjadi pemicu kekerasan dan
pertumpahan darah. Suasana pemilu

seperti itu menunjukkan telah
tercapainya tingkat kedewasaan
politik yang luar biasa.

Cinta Tanah Air
Selama hidupnya Mgr. Albertus

Soegijapranata (1896-1963) baru

sekali menyaksikan pemilu, yaitu
pemilu 1.955. Sejalan dengan

semangat mencintai tanah air, Mgr.

Soegija sangat antusias menyambut
peristiwa politik pertama yang sangat

monumental dalam sebuah negara

modern. Pemilu merupakan peristiwa
penting bagi sebuah negara

berdaulat.
Antusiasme dan perhatiannYa

merupakan ekspresi tanggung jawab


